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BAB 8  

PENUTUP 

8.1   Kesimpulan 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pengembangan Tempat Istirahat dan 

Pelayanan Mitra, didapatkan kesimpulan akan kebutuhan pengembangan TIP Mitra sebagai 

tempat beristirahat sementara bagi orang yang melakukan perjalanan dengan rute Padang-

Kerinci. Dengan adanya TIP Mitra, pengendara yang melakukan perjalanan jauh dapat 

beristirahat di tengah-tengah perjalanan yang mana jarak antara Kota Padang dan Kabupaten 

Kerinci kurang lebih 3-4 jam perjalanan. Sesuai dengan Permen PUPR bahwa pengendara 

maksimal boleh melakukan perjalanan selama 4 jam dan harus beristirahat. TIP Mitra saat ini 

sudah ramai dikunjungi sehingga daya tamping yang lebih sangat diperlukan mengingat kapasitas 

pengunjung yang tidak sesuai dengan banyaknya fasilitas yang ada saat ini. TIP Mitra sangat 

berpotensi untuk dikembangkan kedepannya karena factor lokasi strategis dan kondisi tapak yang 

memungkinkan untuk dikembangkan sebagai tempat istirahat di jalan raya non-tol. 

Pengembangan TIP Mitra ini akan menerapkan konsep Berkelanjutan, karena lokasi dan iklim 

juga sangat mendukung untuk menerapkan bangunan yang hemat energi. Pengembangan TIP 

Mitra ini sangat membantu pengendara yang lelah dalam perjalanan, sesuai dengan kemampuan 

pengendara rata-rata yang membutuhkan tempat untuk beristirahat sementara. 

8.2   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan TIP Mitra dengan konsep Berkelanjutan di Kabupaten Solok, Sumatra Barat. 

a. TIP Mitra memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai tempat istirahat orang yang 

melakukan perjalanan antar Sumbar-Kerinci, jadi sebaiknya pihak pengelola sudah 

seharusnya memberi perhatian lebih terhadap pengunjung baik dari fasilitas, maupun 

kenyamanan dalam pelayanan yang didapat oleh pengunjung. 

b. Pemerintah Daerah Kabupaten Solok harus ikut serta dalam pengembangan TIP Mitra dalam 

memberikan fasilitas yang baik bagi pengunjung, sehingga dapat menjadi nilai tambah dan 

memberikan pemasukan secara ekonomi baik bagi UMKM maupun Pemerintah Kabupaten 

Solok. 

c. Untuk pengembangan TIP Mitra dapat menerapkan konsep bangunan yang hemat energi, 

karena dapat memaksimalkan kondisi iklim tapak yang berada di dataran tinggi sehingga 

bangunan tidak memerlukan penghawaan dengan menggunakan daya yang banyak.h 

d. Dengan adanya TIP Mitra ini, pihak pengelola bisa memperkenalkan hasil karya ataupun 

kuliner khas daerah bagi pengunjung dari daerah lain untuk membantu UMKM.  
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